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Abstract
Keywords: Arabic song lyrics serve not only as a form of entertainment but also
Representation as a medium for representing cultural values and emotional
of Romance, experiences. However, studies on the representation of
Roland Barthes' romanticism in contemporary Arabic song lyrics, particularly
Semiotics, through Roland Barthes' semiotic approach combined with William
William Wordsworth's concept of Romanticism, remain limited. Therefore,
Wordsworth, this study aims to analyze the representation of romanticism in the
Arabic Song lyrics of Fiin Layalik, Ma’qool, and Ya Ghayyeb by Fadhel Chaker
Lyrics, Fadel through denotative, connotative, and mythical meanings. This
Chaker research employed a qualitative approach using the library

research method. The data consisted of words, phrases, and clauses
found in the song lyrics, collected through documentation and
note-taking techniques, and analyzed interpretatively using Roland
Barthes' semiotic theory and William Wordsworth's concept of
Romanticism. The findings reveal that romanticism is represented
through four main themes: longing and loss, loneliness and
nostalgia, emotional dependence and sacrifice, and destiny and the
idealization of the beloved. At the denotative level, the lyrics
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portray acts of longing, waiting, remembering, and questioning
romantic relationships. At the connotative level, these signs
represent longing, loss, loneliness, nostalgia, emotional
dependence, sacrifice, and the idealization of the beloved. At the
mythical level, love is constructed as a profound emotional
experience associated with loyalty, sacrifice, and belief in destiny.
This study contributes to the development of semiotic studies in
Arabic literary and song lyric analysis by demonstrating that
romanticism in song lyrics functions not only as an expression of
individual emotions but also as a cultural construction that shapes
how people understand love and romantic relationships.

Abstrak

Kata Kunci:
Representasi
romantika,
semiotika
Roland Barthes,
William
Wordsworth,
lirik lagu Arab,
Fadel Chaker.

Lirik lagu Arab tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai budaya dan pengalaman
emosional. Namun, kajian mengenai representasi romantika dalam
lirik lagu Arab kontemporer, khususnya melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes yang dipadukan dengan konsep
romantika William Wordsworth, masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis representasi
romantika dalam lirik lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb
karya Fadhel Chaker melalui makna denotatif, konotatif, dan mitos.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka. Data berupa kata, frasa, dan klausa dalam lirik lagu
diperoleh melalui teknik dokumentasi dan teknik catat, kemudian
dianalisis secara interpretatif menggunakan teori semiotika Roland
Barthes serta konsep romantika William Wordsworth. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa romantika direpresentasikan
melalui empat tema utama, yaitu kerinduan dan kehilangan,
kesunyian dan nostalgia, ketergantungan emosional dan
pengorbanan, serta takdir dan idealisasi kekasih. Pada tingkat
denotatif, lirik menggambarkan tindakan merindukan, menunggu,
mengenang, dan mempertanyakan hubungan. Pada tingkat
konotatif, tanda-tanda tersebut merepresentasikan kerinduan,
kehilangan, kesepian, nostalgia, ketergantungan emosional,
pengorbanan, dan idealisasi terhadap kekasih. Pada tingkat mitos,
cinta dikonstruksi sebagai pengalaman emosional yang berkaitan
dengan kesetiaan, pengorbanan, dan keyakinan terhadap takdir.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian semiotika
sastra dan lirik lagu Arab dengan menunjukkan bahwa romantika
dalam lagu tidak hanya menjadi ekspresi emosional individu,
tetapi juga merepresentasikan konstruksi budaya yang membentuk
cara masyarakat memaknai cinta dan hubungan romantis.
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Pendahuluan

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang melekat erat
dalam kehidupan manusia. Melalui musik, individu menyalurkan pengalaman
batin, emosi, serta pandangan hidup, baik dalam ranah personal maupun sosial
(Sema 2021). Dalam karya musik, lirik memegang peranan penting sebagai
medium utama penyampaian pesan. Lirik tidak hanya dipahami sebagai
rangkaian kata, tetapi juga sebagai sistem tanda yang membentuk makna dalam
konteks budaya dan emosional tertentu (Ferdyan and Fajarini 2024). Dengan
demikian, lirik lagu dapat diposisikan sebagai teks yang layak dianalisis secara
ilmiah sebagaimana karya sastra lainnya (Berger; 2010).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominasi tema romantika dalam
musik Arab kontemporer. Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai media ekspresi emosional. Lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya
Ghayyeb karya Fadhel Chaker menampilkan bahasa puitis dan simbolik untuk
merepresentasikan pengalaman cinta, seperti kerinduan, kehilangan, kesepian,
dan Kketergantungan emosional. Cinta tidak diungkapkan secara langsung,
melainkan melalui tanda-tanda seperti malam, penantian, kenangan, dan takdir
yang menggambarkan kondisi batin tokoh “aku”. Fenomena ini menunjukkan
bahwa lirik lagu Arab modern tidak hanya menjadi ekspresi personal, tetapi juga
mencerminkan konstruksi budaya tentang cinta sebagai pengalaman emosional
yang mendalam dan bermakna.

Dalam perkembangan musik Arab kontemporer, genre ini dikenal kaya
akan representasi makna. Ciri utamanya terletak pada bahasa yang puitis,
emosional, dan penuh metafora dalam menggambarkan pengalaman romantic
(Nailurrahmi, Mustafa, and Nandang 2025). Simbol seperti malam, jarak, air

mata, hati, dan takdir kerap digunakan untuk merepresentasikan dinamika cinta
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serta kompleksitas emosi manusia (Farizha and Dewi 2025) Dalam konteks ini,
Fadhel Chaker (Fadel Chaker 2020) merupakan penyanyi yang konsisten
mengangkat tema romantika, termasuk dalam tiga lagu tersebut.

Lagu Fiin Layalik menggambarkan kerinduan mendalam terhadap kekasih
yang telah pergi. Tokoh “aku” digambarkan terus memanggil dan menunggu,
sementara malam terasa panjang akibat kesepian. Secara literal, Fiin Layalik

berarti “di mana malam-malammu?”’, namun dimaknai sebagai pertanyaan
penuh rindu kepada kekasih yang menghilang (Khayati 2022). Lagu ini
merepresentasikan kerinduan, kesepian, harapan untuk bertemu kembali, serta
cinta yang tetap bertahan meski tidak terbalas(Zeina Njm 2022).

Sementara itu, Ma’gool merupakan balada romantis bertema perpisahan

dan penyangkalan terhadap berakhirnya hubungan. Kata Ma’qool yang berarti

o ”n

“mungkinkah?” mencerminkan fase emosional ketika tokoh “aku” sulit
menerima kenyataan dan masih menyimpan harapan untuk kembali bersama
(Ma,Adagool 2025). Lagu ini menampilkan konflik batin antara realitas
perpisahan dan keinginan untuk mempertahankan hubungan.

Adapun Ya Ghayyeb (“wahai yang menghilang”) menggambarkan

« ”

kerinduan terhadap kekasih yang menjauh(chaker 2020). Tokoh “aku
mempertanyakan hilangnya komunikasi, disertai kondisi emosional seperti sulit
tidur dan pikiran yang terus dipenuhi bayangan kekasih(Rafika 2024). Lagu ini
memuat tema kerinduan, ketakutan kehilangan, kesepian, luka emosional, serta
harapan agar kekasih kembali.

Dalam kajian sastra dan budaya, romantika dipahami sebagai
representasi pengalaman emosional manusia yang dibangun melalui sistem
tanda dan simbol (Zahra et al. 2025). Serta Dalam tradisi romantisisme,
romantika dipahami sebagai ekspresi pengalaman batin yang menekankan
perasaan, imajinasi, kerinduan, serta kedekatan emosional individu terhadap
pengalaman hidup (Khan 2013). Menurut Wordsworth, puisi lahir dari

"spontaneous overflow of powerful feelings" yang kemudian direfleksikan

kembali dalam keadaan tenang. Konsep tersebut menunjukkan bahwa
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pengalaman cinta tidak hanya dipahami sebagai peristiwa sosial, melainkan juga
sebagai pengalaman emosional yang mendalam (The Project Gutenberg Book of
Lyrical Ballads (1798) 2021). Makna romantika tidak disampaikan secara
langsung, melainkan dimediasi metafora yang menggambarkan kondisi batin
seperti kerinduan, kehilangan, dan penderitaan emosional (Wisnu and
Waningyun 2025). Hal ini menjadikan pendekatan semiotika relevan untuk
mengkaji sistem tanda dalam lirik lagu.

Penelitian ini menggunakan semiotika Roland Barthes yang membagi
makna menjadi tiga tingkat: denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi merujuk
pada makna literal, konotasi berkaitan dengan makna emosional dan kultural
(Berger; 2010), sedangkan mitos berfungsi menaturalisasi nilai dan ideologi
dalam masyarakat(Taufiq 2018). Dalam pandangan Barthes, tanda selalu terikat
dengan sistem budaya dan ideologi yang melingkupinya (Ardelia and Agriyani
2023).

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan konsep romantika William

Wordsworth yang menekankan spontaneous overflow of powerful feelings serta
emotion recollected in tranquility (The Project Gutenberg Book of Lyrical Ballads
(1798) 2021). Konsep ini membantu memahami ekspresi emosional sekaligus
proses refleksi batin dalam lirik lagu romantis Arab (Muallim 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semiotika Barthes banyak
digunakan. (Muhammad Nur Khoiron 2025) misalnya, mengungkap
Representasi Luka dan Cinta Rapuh dalam Lirik Lagu Fabio Asher melalui
semiotika roland barthes. Penelitian (Dzulgaidah et al. 2025) menemukan bahwa
lagu Ya Habiba Ya Falastin merepresentasikan solidaritas sosial dan religius
melalui sistem tanda yang digunakan. Selain itu, (Wulandari, Rahayu, and
Mahsa 2024) mengkaji makna emosional dan ideologis dalam lirik lagu Nadin
Amizah, sementara (HALIM 2021) menegaskan efektivitas semiotika dalam
mengungkap makna simbolik pada lirik lagu religius. Penelitian (Rahmawati,
Rohanda, and Ad 2025) juga menunjukkan semiotika Barthes mampu

mengungkap representasi Ambiguitas (Makna Ganda) dalam lagu Maher Zain.
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Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum mengombinasikan
semiotika Barthes dengan konsep romantika William Wordsworth dalam
analisis lirik lagu Arab kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk mengungkap bagaimana romantika direpresentasikan melalui makna
denotatif dan konotatif serta bagaimana representasi romantika dibangun
melalui mitos dalam lirik lagu Fiin Layalik, Ma‘qool, dan Ya Ghayyeb karya
Fadhel Chaker dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

Kajian ini memiliki relevansi karena memandang lirik lagu Arab
kontemporer sebagai teks budaya yang memuat konstruksi makna emosional,
sosial, dan ideologis secara bersamaan. Melalui pendekatan tersebut, simbol-
simbol seperti malam, jarak, dan penantian tidak hanya dipahami sebagai unsur
puitis, tetapi juga sebagai penanda budaya yang membentuk pemaknaan cinta
dalam masyarakat. Integrasi semiotika Barthes dan konsep romantika
Wordsworth memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami
hubungan antara ekspresi emosional, refleksi batin, dan konstruksi makna
dalam teks.

Secara akademik, penelitian ini turut memperluas kajian interdisipliner
yang menghubungkan semiotika, sastra, dan studi musik, khususnya dalam
konteks musik Arab kontemporer yang masih relatif jarang dibahas dalam
literatur berbahasa Indonesia. Selain itu, kajian mengenai representasi romantika
dalam lirik lagu Arab modern, terutama karya Fadhel Chaker, masih terbatas
sehingga membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
representasi romantika dalam lirik lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb
karya Fadhel Chaker melalui analisis semiotika Roland Barthes pada tingkat
denotasi, konotasi, dan mitos, serta menafsirkannya menggunakan konsep
romantika William Wordsworth. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian semiotika sastra dan musik Arab kontemporer
sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi interdisipliner

antara semiotika, sastra, dan budaya.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode studi pustaka dipilih karena
penelitian berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersumber dari
dokumen tertulis, berupa lirik lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb karya
Fadhel Chaker, serta berbagai referensi ilmiah yang relevan dengan teori
semiotika Roland Barthes dan konsep romantika William Wordsworth (sugiyono
2021). Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada penafsiran
makna yang terkandung dalam lirik lagu, bukan pada pengukuran numerik
maupun pengujian statistik (Putri and Murhayati 2025). Objek penelitian berupa
lirik lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb karya Fadhel Chaker (fadel 2025)
. Adapun data penelitian berupa kata, frasa, dan klausa yang merepresentasikan
aspek-aspek romantika, seperti kerinduan, kehilangan, penantian, dan
keterikatan emosional.

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan teknik catat
(Djam’an and Aan 2020). Teknik dokumentasi dilakukan dengan menghimpun
serta memverifikasi lirik lagu dari berbagai sumber. Teknik catat digunakan
untuk mengidentifikasi diksi, metafora, dan simbol yang merepresentasikan
romantika. Selain itu, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teori
dan referensi penelitian yang relevan.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes yang membagi pemaknaan ke dalam tiga tingkatan, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos (Berger; 2010). Makna denotatif digunakan untuk
mengidentifikasi arti literal yang terdapat dalam lirik lagu. Makna konotatif
digunakan untuk menafsirkan makna emosional dan simbolik yang dipengaruhi
oleh konteks budaya. Sementara itu, mitos dipahami sebagai sistem pemaknaan
tingkat kedua yang berfungsi menaturalisasi nilai dan ideologi yang
berkembang dalam masyarakat (Taufiq 2018) Untuk memperkuat analisis,
penelitian ini juga menggunakan konsep romantika William Wordsworth,

khususnya gagasan spontaneous overflow of powerful feelings dan emotion recollected
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in tranquility, sebagai landasan dalam memahami pengalaman batin yang
direpresentasikan melalui lirik lagu(The Project Gutenberg Book of Lyrical
Ballads (1798) 2021).

Proses Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1)
mentranskripsi dan mengklasifikasikan data berupa kata, frasa, dan klausa yang
mengandung unsur romantika; (2) menganalisis makna denotatif untuk
menemukan makna literal; (3) menganalisis makna konotatif untuk
mengungkap makna emosional dan simbolik; (4) menganalisis mitos untuk
mengidentifikasi nilai dan ideologi yang melatarbelakangi representasi
romantika; serta (5) menginterpretasikan hasil analisis menggunakan konsep

romantika William Wordsworth..

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa romantika dalam lagu Fiin Layalik,
Ma’qool, dan Ya Ghayyeb karya Fadel Chaker direpresentasikan melalui tanda-
tanda kerinduan, kehilangan, kesepian, nostalgia, penantian, pengorbanan, dan
harapan untuk kembali bersama orang yang dicintai. Berdasarkan hasil analisis
terhadap 23 data berupa kata, frasa, dan klausa dalam lirik ketiga lagu tersebut,
ditemukan bahwa setiap tanda memiliki makna denotatif, konotatif, serta
membentuk mitos romantika sesuai dengan konsep semiotika Roland Barthes.
Berdasarkan semiotika Roland Barthes, tanda-tanda tersebut membentuk makna
denotatif dan konotatif sekaligus menghasilkan mitos romantika yang
merefleksikan pandangan budaya tentang cinta dan relasi emosional.

Pada lagu Fiin Layalik, romantika direpresentasikan melalui kerinduan
dan penantian setelah perpisahan, terlihat pada lirik “ el glisile melans Jle s dlls oo
Al ) 657 dan “pl 80 o as i dliiad ulé 36”, Secara denotatif, lirik tersebut
menggambarkan kerinduan dan harapan bertemu kembali. Secara konotatif,
kerinduan menunjukkan kedalaman ikatan emosional, sementara “ J gl d—‘m 5
Ause Jualil 367 menampilkan kesepian akibat kehilangan, dengan simbol malam

sebagai ruang refleksi.
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Pada tingkat mitos, kerinduan dan penantian dikonstruksi sebagai bukti
kesetiaan dan ketulusan cinta. Lagu ini membangun pandangan bahwa cinta
sejati tetap bertahan meskipun dipisahkan oleh jarak dan waktu, sehingga
penderitaan emosional dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
pengalaman mencintai.

Pada lagu Ma’qool, romantika muncul melalui kegelisahan atas
kemungkinan berakhirnya hubungan, terlihat pada “ L& Jsisaie 790 sinats il
Jsinsd LAl 0328677 dan “wl_e a0l Jied G407, Secara denotatif, lirik menunjukkan
ketidakpercayaan terhadap perpisahan. Secara konotatif, muncul rasa takut
kehilangan, diperkuat oleh “ws&&& ssa& Lo @&l 5 5i8” yang menunjukkan
kepasrahan terhadap takdir. Simbol “orang asing” menandakan hilangnya
kedekatan emosional.

Pada tingkat mitos, lagu ini membangun pandangan bahwa cinta sejati
tidak pernah benar-benar hilang karena tetap hidup dalam kenangan, meskipun
hubungan telah berakhir. Selain itu, pertemuan dan perpisahan diposisikan
sebagai bagian dari ketentuan hidup yang harus diterima.

Sementara itu, Ya Ghayyeb merepresentasikan romantika melalui

ketergantungan emosional dan idealisasi, tampak pada “ elaliaase »9dlse b ady e
W Je 0 87, dan “SLad 20 LS, Secara denotatif, lirik menunjukkan kebutuhan
akan kehadiran kekasih. Secara konotatif, terdapat ketergantungan emosional
yang kuat, serta keyakinan bahwa cinta mengubah hidup. Hal ini diperkuat oleh
Al 85 o6 ulaib @ilo” yang mengidealkan kekasih sebagai sosok tak tergantikan.
Pada tingkat mitos, cinta dikonstruksi sebagai kekuatan yang mampu
memberikan makna, kebahagiaan, dan perubahan positif dalam kehidupan
seseorang. Kekasih diposisikan sebagai pusat kehidupan emosional sekaligus
bagian dari takdir yang telah ditentukan.

Secara keseluruhan, simbol malam, mata, penantian, kenangan, takdir,
dan kehadiran kekasih membangun representasi romantika dalam ketiga lagu
tersebut. Pada tingkat konotatif, simbol-simbol itu menggambarkan kerinduan,

kehilangan, kesepian, nostalgia, harapan, dan pengabdian.
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Pada tingkat mitos, cinta dikonstruksi sebagai ikatan emosional
mendalam yang tetap hidup dalam ingatan, serta mampu menghadirkan
kebahagiaan sekaligus penderitaan.

Dengan demikian, lirik Fadel Chaker tidak hanya menjadi ekspresi
personal, tetapi juga merepresentasikan nilai budaya tentang cinta sebagai

pengalaman emosional yang kuat dan bermakna.

Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan representasi romantika dalam lirik lagu Fiin
Layalik, Ma'qool, dan Ya Ghayyeb berdasarkan analisis semiotika Roland
Barthes pada tingkat denotatif, konotatif, dan mitos, kemudian diinterpretasikan

menggunakan konsep romantika William Wordsworth.

Bagan 1: Ringkasan analisis

Bagan 1 menunjukkan bahwa representasi romantika dalam lirik Fiin
Layalik, Ma'qool, dan Ya Ghayyeb dibangun melalui empat tema utama, yaitu
kerinduan dan kehilangan, kesunyian dan nostalgia, ketergantungan emosional,
serta takdir dan idealisasi. Keempat tema dianalisis menggunakan semiotika
Roland Barthes pada tingkat denotatif, konotatif, dan mitos, kemudian
diinterpretasikan berdasarkan konsep romantika William Wordsworth sehingga
menghasilkan representasi romantika sebagai pengalaman emosional yang

intens, reflektif, dan bermakna dalam perspektif budaya.

1.Kerinduan &

kehilangan, -
Denotatif
2. Kesunyian & .
nostalgia Konotatif = Spontaneous
Mitos Overflow of Powerful
3. Ketergantungan Feelings

Emosional

e Emotion Recollected
4. Takdir & Idealisasi motion fecotiecte

in Tranquility

e Emotion

e Imagination
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Representasi Kerinduan dan Kehilangan
Representasi romantika yang paling dominan dalam ketiga lagu adalah

kerinduan dan kehilangan terhadap sosok yang dicintai.

Pada lagu Fiin Layalik, hal ini tampak melalui lirik "&lys& &6 Jloed ot
dan nebilald s>y lugl® dl,..w'ps ” yang secara denotatif menunjukkan tokoh
"aku" yang merindukan dan terus memanggil kekasihnya. Aktivitas memanggil
dan mengungkapkan rasa rindu menggambarkan keinginan untuk kembali
bertemu dengan sosok yang dicintai. Secara konotatif, lirik tersebut tidak hanya
merepresentasikan kerinduan dalam arti harfiah, tetapi juga melambangkan
kekosongan emosional akibat ketidakhadiran kekasih. Kerinduan menjadi
simbol kesetiaan dan harapan untuk menghidupkan kembali hubungan yang
telah renggang, sehingga cinta diposisikan sebagai kebutuhan emosional yang
sulit dipisahkan dari kehidupan tokoh "aku".

Pada lagu Ya Ghayyeb, kerinduan direpresentasikan melalui lirik ” gled
cJluie L® aJ®c” yang secara denotatif menunjukkan ketidakhadiran
komunikasi dari kekasih. Tokoh "aku" mempertanyakan alasan kekasih tidak

lagi memberi kabar. Secara konotatif, diamnya kekasih tidak hanya dimaknai

sebagai putusnya komunikasi, tetapi juga menjadi simbol kesepian, perasaan
diabaikan, dan kegelisahan batin. Ketidakhadiran komunikasi memperlihatkan
keretakan hubungan emosional yang menghadirkan penderitaan psikologis
bagi tokoh "aku", sehingga kerinduan berkembang menjadi pengalaman
emosional yang semakin mendalam.

Sementara itu, pada lagu Ma'qool, kehilangan tampak melalui lirik

"Sgaco Jlwi®| Jgaen” dan "eyl3] 39%& b Jgass” yang secara denotatif

menunjukkan keraguan tokoh "aku" terhadap kemungkinan berakhirnya
hubungan cinta. Pertanyaan tersebut memperlihatkan ketidakpercayaan
terhadap kenyataan bahwa hubungan yang pernah terjalin dapat berakhir.

Secara konotatif, pengulangan kata ma’qool (mungkinkah) merepresentasikan
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penolakan psikologis terhadap kenyataan perpisahan. Tokoh "aku" belum
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mampu menerima kehilangan sehingga cinta dipahami sebagai ikatan emosional
yang tetap melekat meskipun hubungan telah berubah.

Secara keseluruhan, ketiga lagu merepresentasikan kerinduan dan
kehilangan sebagai pengalaman emosional yang melampaui makna literal.
Kerinduan dimaknai sebagai simbol keterikatan batin dan kesetiaan, sedangkan
kehilangan dipahami sebagai sumber kekosongan emosional, kegelisahan, serta
penolakan terhadap perpisahan. Dengan demikian, cinta tidak lagi sekadar
hubungan interpersonal, tetapi menjadi kebutuhan afektif yang membentuk
kondisi psikologis tokoh "aku".

Pada tingkat mitos, ketiga lagu mengonstruksi pandangan bahwa cinta
sejati tetap bertahan meskipun terjadi jarak atau perpisahan. Kerinduan
diposisikan sebagai bukti kesetiaan yang mempertahankan ikatan emosional,
sedangkan kehilangan dipahami sebagai bagian inheren dari pengalaman
romantika yang membentuk kedewasaan emosional seseorang. Dalam
konstruksi budaya tersebut, kerinduan dan nostalgia tidak hanya
merepresentasikan kesedihan akibat perpisahan, tetapi juga menjadi cara
individu mempertahankan makna hubungan dan membangun pertumbuhan
emosional melalui pengalaman kehilangan (Fetterman and Evans 2023)

Dalam perspektif William Wordsworth, kondisi tersebut sejalan dengan
konsep spontaneous overflow of powerful feelings, yaitu luapan emosi yang muncul
secara spontan sebagai respons terhadap pengalaman batin yang intens dalam
hubungan cinta. Kerinduan dan kehilangan tidak hanya menjadi pengalaman
personal, tetapi juga merepresentasikan ekspresi emosional yang lahir secara

alami dari kedalaman perasaan manusia.

Lagu Fiin Layalik Ya Ghayyeb Ma’qool
Denotatif Tokoh "aku" | Tokoh "aku" | Tokoh "aku" meragukan
merindukan kekasih. mempertanyakan berakhirnya hubungan.
hilangnya kabar dari
kekasih.
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Konotatif Kerinduan Diam menjadi simbol | Kehilangan
melambangkan kesepian dan | menunjukkan
kesetiaan dan | kegelisahan batin. penolakan terhadap
kekosongan emosional. perpisahan.

Mitos Cinta sejati tetap | Kerinduan menjadi | Kehilangan membentuk
bertahan meski | bukti ikatan emosional. | kedewasaan emosional
terpisah. dalam cinta.

Konsep Spontaneous overflow of | Spontaneous overflow of | Spontaneous overflow of

Romantisisme | powerful feelings. powerful feelings. powerful feelings.

Kesunyian, Nostalgia, dan Refleksi Batin
Romantika dalam ketiga lagu juga dibangun melalui simbol kesunyian,
nostalgia, dan refleksi batin yang memperlihatkan pengalaman emosional tokoh

"aku" setelah berpisah dengan sosok yang dicintai.

" Guslle™ Jghbt

J.:.UTB— " yang secara denotatif menunjukkan malam yang terasa panjang karena

Pada lagu Fiin Layalik, hal ini tampak pada lirik "&Jlg

tokoh "aku" tidak lagi bersama kekasihnya. Secara konotatif, malam tidak

hanya dimaknai sebagai penanda waktu, tetapi juga menjadi simbol

kesepian, kekosongan batin, dan ruang kontemplasi. Ketidakmampuan
menikmati malam bersama kekasih menunjukkan bahwa kehilangan telah
mengubah suasana batin

tokoh "aku" menjadi penuh kerinduan dan kegelisahan.

Pada lagu Ya Ghayyeb, lirik “2bg,5&) Juod Jl lgabiole” dan "ebdo S5 ul. secara
denotatif menggambarkan tokoh "aku" yang terus memikirkan kekasih hingga
sulit tidur. Secara konotatif, kesulitan tidur tersebut merepresentasikan gejolak
batin dan keterikatan emosional yang belum dapat dilepaskan. Aktivitas
mengingat kekasih secara terus-menerus menunjukkan bahwa kenangan masih

mendominasi pikiran sehingga menghadirkan kesunyian yang berkepanjangan.

&” yang secara denotatif menunjukkan kenangan

terhadap masa ketika kedua tokoh saling mencintai. Secara konotatif, kenangan
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tersebut menjadi simbol kerinduan terhadap masa lalu serta harapan yang

masih tersisa
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untuk mempertahankan hubungan. Masa lalu tidak hanya dikenang sebagai
pengalaman, tetapi juga menjadi ruang emosional tempat tokoh "aku" terus
menghidupkan kembali kebahagiaan yang telah hilang.

Secara keseluruhan, ketiga lagu merepresentasikan kesunyian dan
nostalgia sebagai pengalaman batin yang lahir akibat kehilangan orang yang
dicintai. Malam menjadi simbol kesepian dan ruang refleksi, sedangkan
kenangan merepresentasikan keterikatan emosional yang tetap hidup meskipun
hubungan telah berakhir. Dengan demikian, romantika dalam ketiga lagu tidak
hanya diwujudkan melalui kehadiran kekasih, tetapi juga melalui proses
mengenang dan merenungkan pengalaman cinta.

Pada tingkat mitos, ketiga lagu mengonstruksi pandangan bahwa
kenangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman cinta.
Meskipun hubungan telah berakhir, cinta tetap hidup melalui ingatan yang terus
dipelihara sehingga nostalgia dipahami sebagai bentuk kesetiaan emosional
terhadap masa lalu. Pandangan ini menunjukkan bahwa kenangan romantis
tidak hanya berfungsi sebagai ingatan personal, tetapi juga sebagai konstruksi
budaya yang mempertahankan kedekatan emosional dan makna hubungan,
bahkan ketika hubungan tersebut telah berakhir(Evans et al. 2022),

Interpretasi tersebut sejalan dengan konsep emotion recollected in
tranquility yang dikemukakan oleh William Wordsworth, yaitu pengalaman
emosional yang direnungkan kembali dalam suasana tenang hingga
menghasilkan refleksi batin yang mendalam. Dalam ketiga lagu, kenangan tidak
sekadar mengingat masa lalu, tetapi menjadi sarana bagi tokoh "aku" untuk

memahami kembali makna cinta melalui proses perenungan.

Lagu Fiin Layalik Ya Ghayyeb Ma’qool
Denotatif Malam terasa panjang | Tokoh "aku" sulit tidur | Tokoh "aku"
tanpa kehadiran | dan terus memikirkan | mengenang masa-
kekasih. kekasih. masa indah bersama
kekasih.
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Konotatif Malam menjadi simbol | Kesulitan tidur | Kenangan menjadi
kesepian, kekosongan | melambangkan gejolak | simbol kerinduan dan
batin, dan ruang | batin dan keterikatan | harapan yang masih
refleksi. emosional. tersisa.

Mitos Kenangan Nostalgia menjadi bentuk | Cinta tetap hidup
mempertahankan kesetiaan terhadap cinta | melalui ingatan dan
ikatan emosional | yang telah berlalu. nostalgia.
meskipun telah
berpisah.

Konsep Emotion  recollected in | Emotion  recollected  in | Emotion recollected in

Romantisisme | tranquility. tranquility. tranquility.

Ketergantungan Emosional dan Pengorbanan dalam Cinta

Romantika dalam ketiga lagu juga direpresentasikan melalui
ketergantungan emosional dan pengorbanan terhadap sosok yang dicintai. Cinta
tidak hanya dipahami sebagai hubungan afektif, tetapi juga sebagai pengalaman
yang memengaruhi cara tokoh "aku" memaknai kehidupannya.
Pada lagu Ya Ghayyeb, ketergantungan emosional tampak melalui lirik
"iledy d\yt A>bipe”, "UtY LJi“ IJagi”, dan Ls\[L& )J—E 72" yang secara

denotatif menunjukkan kebutuhan tokoh "aku" akan kehadiran kekasih,
kesediaannya untuk berkorban, serta perubahan hidup yang dialami karena
cinta. Secara konotatif, lirik-lirik tersebut merepresentasikan bahwa kekasih
diposisikan sebagai sumber ketenangan, keamanan, dan makna hidup.
Pengorbanan yang diungkapkan menunjukkan bahwa cinta dipandang sebagai
nilai yang lebih penting daripada kepentingan pribadi.

Pada lagu Fiin Layalik, ketergantungan emosional terlihat dalam lirik

tokoh "aku" yang terus dipenuhi oleh sosok yang dicintai. Secara konotatif,

lgpro Joelin® (sJu 7 yang secara denotatif menggambarkan pikiran

keadaan tersebut menunjukkan bahwa cinta telah mendominasi kesadaran
tokoh "aku", sehingga hampir seluruh perhatian dan pikirannya berpusat pada
kekasih. Hal ini merepresentasikan keterikatan emosional yang begitu kuat

hingga memengaruhi kondisi psikologisnya.
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Sementara itu, pada lagu Ma'qool, ketergantungan emosional tercermin

dalam lirik SVi>l '8 b Jease” dan "SUgawe Lwi®| Jgéeo™” yang secara
N 3

denotatif menunjukkan ketidakmampuan tokoh "aku" menerima berakhirnya
hubungan cinta. Secara konotatif, pengulangan pertanyaan tersebut
merepresentasikan ketergantungan emosional yang membuat tokoh "aku" sulit
melepaskan masa lalu. Kehilangan kekasih dipandang sebagai kehilangan
bagian penting dari kehidupannya sehingga muncul penolakan terhadap
kenyataan perpisahan.

Secara keseluruhan, ketiga lagu menggambarkan bahwa ketergantungan
emosional dan pengorbanan merupakan bagian penting dari pengalaman
romantika. Kekasih diposisikan sebagai pusat orientasi emosional, sumber
ketenangan, dan alasan utama bagi tokoh "aku" dalam memaknai kehidupan.
Dengan demikian, cinta tidak hanya menghadirkan kebahagiaan, tetapi juga
menciptakan keterikatan batin yang mendalam.

Pada tingkat mitos, ketiga lagu mengonstruksi pandangan bahwa cinta
sejati menuntut kesetiaan, pengorbanan, dan keterikatan emosional secara total.
Dalam konstruksi budaya tersebut, pengorbanan dipandang sebagai wujud
komitmen dan kedalaman cinta, sehingga semakin besar pengorbanan seseorang
terhadap kekasihnya, semakin tinggi pula nilai cinta yang dimiliki. Selain itu,
hubungan romantis dibangun atas keyakinan mengenai eksklusivitas dan
penyatuan emosional yang memperkuat keterikatan antarpasangan. Oleh karena
itu, romantika dipahami sebagai pengalaman yang menempatkan perasaan di
atas pertimbangan rasional(Pozo et al. 2025).

Interpretasi tersebut sejalan dengan konsep emotion yang dikemukakan
oleh William Wordsworth, yaitu pandangan bahwa perasaan merupakan pusat
pengalaman manusia. Ketergantungan emosional yang dialami tokoh "aku"
memperlihatkan dominasi perasaan cinta yang lebih kuat daripada
pertimbangan logis, sehingga keputusan dan cara pandangnya lebih banyak
ditentukan oleh dorongan emosional.
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Lagu Fiin Layalik Ya Ghayyeb Ma’qool

Denotatif Pikiran tokoh "aku" | Tokoh "aku" | Tokoh "aku" sulit
terus dipenuhi oleh | membutuhkan kehadiran | menerima
sosok yang dicintai. kekasih dan rela | berakhirnya

berkorban demi cinta. hubungan cinta

Konotatif Cinta mendominasi | Kekasih menjadi sumber | Ketergantungan
kesadaran dan | ketenangan, keamanan, | emosional membuat
menunjukkan dan makna hidup. tokoh  "aku" sulit
keterikatan emosional melepaskan masa
yang kuat. lalu.

Mitos Cinta dipandang | Cinta sejati menuntut | Kehilangan kekasih
sebagai pusat | kesetiaan, pengorbanan, | dipandang  sebagai
kehidupan emosional | dan keterikatan | kehilangan bagian
seseorang emosional. penting dari

kehidupan.

Konsep Emotion Emotion Emotion

Romantisisme

Takdir dan Idealisasi Kekasih

Tema lain yang ditemukan dalam ketiga lagu adalah keyakinan terhadap
takdir dan idealisasi terhadap sosok kekasih. Kedua aspek tersebut
menunjukkan bahwa romantika tidak hanya dipahami sebagai hubungan
antarmanusia, tetapi juga sebagai pengalaman yang dimaknai secara mendalam
melalui keyakinan dan imajinasi.

L veitddadl )b

Pada lagu Ma'qool, hal ini tampak melalui lirik ”

Sgd:
V9J.Ss,o‘ ” yang secara denotatif menunjukkan bahwa perjalanan cinta dipahami
sebagai sesuatu yang telah ditentukan. Secara konotatif, lirik tersebut
merepresentasikan keyakinan bahwa takdir memiliki peran dominan dalam
menentukan arah hubungan percintaan. Tokoh "aku" memaknai pertemuan
maupun perpisahan sebagai bagian dari ketentuan yang berada di luar kendali

manusia sehingga harus diterima sebagai kenyataan hidup.
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Pada lagu Ya Ghayyeb, idealisasi terhadap kekasih tampak melalui lirik

gl S wie dan Y allally Hhel0
U\‘}JLQS ;,uol"

” yang secara denotatif
menggambarkan kekasih sebagai satu-satunya pasangan yang memenuhi hati
tokoh "aku". Secara konotatif, lirik tersebut menunjukkan pengagungan
terhadap kekasih sebagai figur yang sempurna, tidak tergantikan, dan menjadi
pusat kehidupan emosional. Kekasih tidak lagi dipandang sebagai individu
biasa, tetapi sebagai sumber kebahagiaan dan makna hidup.

Sementara itu, pada lagu Fiin Layalik, simbol "mata” dalam lirik ” &L_xu’,oj
el 7 secara denotatif menunjukkan kerinduan tokoh "aku" terhadap tatapan
mata kekasihnya. Secara konotatif, mata menjadi simbol keindahan, kedekatan
emosional, dan keintiman dalam hubungan cinta. Kerinduan terhadap mata
kekasih tidak hanya menunjukkan keinginan untuk bertemu secara fisik, tetapi
juga mencerminkan kerinduan terhadap kehangatan dan kasih sayang yang
pernah dirasakan.

Secara keseluruhan, ketiga lagu merepresentasikan romantika sebagai
pengalaman yang dipengaruhi oleh keyakinan terhadap takdir dan
kecenderungan mengidealkan sosok kekasih. Takdir dimaknai sebagai kekuatan
yang mengatur perjalanan cinta, sedangkan idealisasi menunjukkan bahwa
kekasih dipandang sebagai sosok yang memiliki nilai istimewa dan sulit
digantikan oleh siapa pun.

Pada tingkat mitos, ketiga lagu-lagu Arab tersebut membangun
keyakinan budaya bahwa cinta sejati merupakan bagian dari takdir yang telah
ditentukan serta menghadirkan sosok kekasih sebagai figur ideal yang
memberikan makna besar dalam kehidupan manusia. Mitos tersebut
memperlihatkan bahwa hubungan romantis tidak sepenuhnya berada dalam
kendali individu, melainkan dipengaruhi oleh konstruksi budaya mengenai
takdir, pasangan ideal, dan makna cinta sejati yang terus direproduksi melalui
karya sastra dan media (Jiménez-Picén et al. 2023). Temuan ini juga sejalan

dengan pandangan bahwa representasi cinta dalam karya sastra merupakan
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hasil konstruksi budaya yang membentuk cara masyarakat memahami
pengalaman romantis.(Standley 2022).

Interpretasi tersebut sejalan dengan konsep imagination yang
dikemukakan oleh William Wordsworth, yaitu kemampuan imajinasi untuk
membentuk pengalaman emosional yang melampaui realitas sehari-hari. Dalam
ketiga lagu, kekasih digambarkan melalui citra yang ideal dan romantis sehingga

menghadirkan makna cinta yang lebih dalam daripada sekadar hubungan

interpersonal.

Lagu Fiin Layalik Ya Ghayyeb Ma’qool

Denotatif Tokoh "aku" | Kekasih menjadi satu- | Cinta dipahami
merindukan mata | satunya yang memenuhi | sebagai sesuatu yang
kekasihnya. hati tokoh "aku". telah ditentukan.

Konotatif Mata menjadi simbol | Kekasih diidealkan | Takdir mengatur
keindahan, keintiman, | sebagai sosok sempurna | pertemuan dan
dan kasih sayang dan tidak tergantikan. perpisahan dalam

hubungan cinta.

Mitos Kekasih dipandang | Pasangan ideal menjadi | Cinta sejati
sebagai figur istimewa | pusat makna  hidup | merupakan bagian
yang sulit digantikan emosional. dari takdir.

Konsep Imagination. Imagination. Imagination.

Romantisisme

Secara keseluruhan, analisis terhadap lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya
Ghayyeb menunjukkan bahwa representasi romantika dibangun melalui empat
tema utama, yaitu kerinduan dan kehilangan, kesunyian dan nostalgia,
ketergantungan emosional dan pengorbanan, serta takdir dan idealisasi kekasih.
Pada tingkat denotatif, lirik-lirik lagu menggambarkan tindakan merindukan,
mengenang, menunggu, mempertanyakan hubungan, membutuhkan kehadiran
kekasih, dan meyakini takdir dalam perjalanan cinta. Pada tingkat konotatif,

tindakan tersebut merepresentasikan kerinduan yang mendalam, kehilangan,
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kesepian, nostalgia, ketergantungan emosional, pengorbanan, serta idealisasi
terhadap sosok kekasih. Sementara itu, pada tingkat mitos, ketiga lagu
mengonstruksi pandangan budaya bahwa cinta merupakan ikatan emosional
yang mendalam, menuntut kesetiaan dan pengorbanan, sulit dilupakan, serta
dipandang sebagai bagian dari takdir yang memberi makna dalam kehidupan
manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa romantika tidak hanya menjadi
ekspresi perasaan personal, tetapi juga merepresentasikan konstruksi budaya
mengenai cinta sebagai pengalaman emosional yang intens dan reflektif. Dalam
perspektif William Wordsworth, keseluruhan temuan tersebut mencerminkan
konsep spontaneous overflow of powerful feelings, emotion recollected in tranquility,
emotion, dan imagination, sehingga memperlihatkan bahwa pengalaman

emosional menjadi inti representasi romantika dalam ketiga lagu Fadhel Chaker.

Sintesis Temuan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi romantika dalam
lirik lagu Fiin Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb karya Fadhel Chaker dibangun
melalui tanda-tanda yang mengandung makna kerinduan, kehilangan, kesepian,
nostalgia, ketergantungan emosional, dan idealisasi terhadap kekasih. Temuan
ini sejalan dengan (Anjelika 2025) dan (Ferdyan and Fajarini 2024) yang
menyatakan bahwa lirik lagu berfungsi sebagai teks semiotik yang
merepresentasikan pengalaman emosional melalui tanda linguistik.

Pada tingkat denotatif dan konotatif, penelitian ini menunjukkan bahwa
lirik tidak hanya menggambarkan tindakan merindukan dan menunggu, tetapi
juga kondisi psikologis seperti kekosongan batin dan kegelisahan emosional. Hal
ini memperkuat temuan (Wulandari et al. 2024) serta (Muhammad Nur Khoiron
2025) yang menekankan bahwa makna konotatif dalam lirik lagu mengungkap
dimensi emosional yang lebih dalam dari makna literal.

Pada tingkat mitos, romantika dipahami sebagai pengalaman yang abadi,
ideal, dan berkaitan dengan takdir. Kekasih menjadi sumber kebahagiaan

sekaligus penderitaan emosional yang sulit dilepaskan. Temuan ini sejalan
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dengan (Rahmawati et al. 2025) dan (Dzulqaidah et al. 2025) yang menjelaskan
bahwa pandangan kolektif mengenai cinta sebagai ikatan emosional yang
melampaui ruang dan waktu dibentuk oleh mitos dalam teks populer.

Dominasi spontaneous overflow of powerful feelings(Fang Yu 2021) dan
emotion recollected in tranquility(Khan 2013) ditunjukkan oleh integrasi konsep
romantika William Wordsworth. Refleksi atas pengalaman masa lalu
memadukan luapan emosi berupa kerinduan, kesedihan, dan penyesalan.
Temuan ini didukung oleh (Muallim 2022) yang menempatkan emosi dan
pengalaman personal sebagai pusat pengalaman estetis. Oleh karena itu,
kesenjangan penelitian yang masih terbatas pada kajian makna semiotik semata,
dengan mengintegrasikan semiotika Roland Barthes dan konsep romantika
William Wordsworth untuk mengungkap representasi romantika dalam lirik
lagu Arab.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan
terdahulu, tetapi juga menghadirkan perspektif baru melalui penggabungan
semiotika Roland Barthes dan konsep romantika Wordsworth dalam kajian

musik Arab kontemporer.

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis representasi romantika dalam lagu Fiin
Layalik, Ma’qool, dan Ya Ghayyeb karya Fadhel Chaker menggunakan pendekatan
semiotika Roland Barthes dan konsep romantika William Wordsworth. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa representasi romantika dalam ketiga lagu
dibangun melalui empat tema utama, yaitu kerinduan dan kehilangan,
kesunyian dan nostalgia, ketergantungan emosional dan pengorbanan, serta
takdir dan idealisasi kekasih. Pada tingkat denotatif, lirik menggambarkan
tindakan merindukan, menunggu, mengenang, dan mempertanyakan
hubungan. Pada tingkat konotatif, tindakan tersebut berkembang menjadi
pengalaman emosional berupa kerinduan, kehilangan, kesepian, nostalgia,

ketergantungan emosional, pengorbanan, dan idealisasi terhadap kekasih.
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Sementara itu, pada tingkat mitos, ketiga lagu mengonstruksi pandangan
budaya bahwa cinta dipahami sebagai ikatan emosional yang mendalam,
berkaitan dengan kesetiaan, pengorbanan, dan keyakinan terhadap takdir.

Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa lirik lagu Fadhel
Chaker tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi perasaan personal, tetapi juga
sebagai konstruksi budaya yang membentuk pemaknaan romantika melalui
simbol-simbol linguistik. Integrasi semiotika Roland Barthes dengan konsep
romantika William Wordsworth memperlihatkan bahwa pengalaman cinta
dalam ketiga lagu direpresentasikan sebagai pengalaman emosional yang intens,
reflektif, dan dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Temuan ini memberikan
perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami representasi romantika
pada lirik lagu Arab kontemporer.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis tiga lagu
karya satu penyanyi dengan menggunakan metode studi pustaka dan
pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh lagu Arab kontemporer. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas objek kajian dengan melibatkan lebih banyak lagu atau
penyanyi, serta mengombinasikan pendekatan semiotika dengan teori sastra
atau budaya lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai representasi romantika dalam lirik lagu Arab.
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